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KATA SAMBUTAN

Ucapan syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha
Kuasa atas segala rahmat dan karunia-Nya, kita masih
diberikan kesempatan untuk berbuat yang terbaik bagi diri
kita, negara, dan kepada sesama. Kesempatan itu kita
manfaatkan, salah satunya dengan mengajak seluruh
komponen masyarakat menyadari bahaya ancaman terorisme
untuk kemudian bersama mencegahnya.

Terorisme senantiasa mewarnai perjalanan sejarah bangsa
Indonesia. Sejak masa orde lama, orde baru, hingga masa
reformasi, aktivitas kelompok teroris dengan aksi dan
ancaman  kekerasannya kerap menjadi hantu yang
menakutkan bagi kedamaian masyarakat dan kedaulatan
bangsa ini.

Aksi kelompok terorisme mengalami banyak perubahan, baik
yang menyangkut modus, bentuk ancaman, jaringan, maupun
sasaran dan target aksi teror. Dari berbagai perubahan pola
tersebut, hal yang sangat kentara dan patut dikhawatirkan
adalah pergeseran paradigma dari sasaran ke arah fisik
kepada pola pikir masyarakat melalui pemahaman ideologi.

Dalam beberapa tahun terakhir, gejala pergeseran paradigma
ini dapat dilihat dari banyaknya kontra-narasi yang bernuansa
kebencian, penghasutan, permusuhan, dan ajakan kekerasan
yang dilontarkan oleh kelompok radikal terorisme yang
menyasar pada perubahan pola pikir dan cara pandang
masyarakat. Pergeseran paradigma ini menemukan

| Kumpulan 32 Naskah Terbaik Lomba Karya Tulis &l
Jurnalistik “Indepth Reporting " BNPT 2017



Meudamee, Praktek Rekonsiliasi dan Solidaritas dari
Aceh
Oleh: Harjoni Desky, Koran Online Pewarta Indonesia

'ROVINSI Aceh tidak saja dikenal karena bencana alam
lsunami yang terjadi pada tahun 2014, tapi juga dikenal dunia
melalui keistimewaannya dalam bidang agama dan budaya,
Karena itulah Aceh memiliki sebutan Serambi Makkah. Salah
satu budaya yang memiliki kandungan kearifan lokal Aceh
ndalah meudamee.

Meudamee bermakna media rekonsiliasi. Tapi, para tokoh
‘adat di Aceh memiliki beberapa pendapat terkait makna
meudame. Misalnya, Ketua Majelis Adat Aceh (MAA)
Provinsi Aceh, Badruzzaman Ismail. Menurut dia, meudamee
ndalah budaya perdamaian. “Aceh beruntung memiliki
kearifan lokal ini dan, masih dilaksanakan oleh
masyarakatnya sampai hari ini,” kata Badruzzaman.

Sementara, Isa Ansyari, Ketua MAA Kabupaten Aceh Utara
mengatakan, meudamee adalah budaya resolusi konflik.
“Meudame tidak saja sebagai gabungan dari nilai-nilai Islam
dan adat Aceh, tapi juga merupakan praktek nyata dari
resolusi konflik yang dipraktekan di Aceh” Kata Isa Ansyari.

Merujuk pada buku karangan ulama kharismatik Aceh, Abu
Panton, dalam bukunya yang berjudul Resolusi Konflik dalam
Islam (Kajian Normatif dan Historis Perspektif Ulama Dayah),
meudamee merupakan kearifan lokal Aceh terkait dengan
rekonsiliasi (perdamaian), dan pelaksanaannya memadukan
antara nilai-nilai Islam dan adat Aceh. Kenyataan ini, juga




dikuatkan sebelumnya dalam kajian buku Majelis Adat A
(MAA) yang berjudul Pedoman Peradilan Adat di Aceh uniy
Peradilan Adat yang Adil dan Akuntabel yang diterbitkan pag
tahun 2008.

Apa yang Menarik dari Budaya Meudamee?

Budaya Meudamee menjadi pola tersendiri dalay
penyelesaian konflik (sengketa), baik konflik vertikal ma pu
horizontal yang terjadi di Aceh. Seperti diketahui, Provin
Aceh itu memiliki 23 kabupaten/kota dari Sabang sampyx
Aceh Tenggara (Kutacane). Walaupun semua kabupaten/} ol
memiliki bahasa, suku, dan adat istiadat yang beragam, tetay
semua sepakat melaksanakan budaya yang diwarnai dengay
nilai-nilai Islam. Hal ini juga tergambar dalam hadih '_-_’-';_f
“agama ngon adat lagee zat ngon sifeut” yang artinya, Islam dag
budaya lokal tidak bisa dipisahkan. -

Pola penyelesaian konflik dengan konsep meudamee dikena
dengan pola penyelesaian adat gampong (desa). Pola in
sebenarnya berasal dari syariat Islam yang bersumber pad:
ajaran Al-Qur’an dan as-Sunnah. Pegangan suci umat Islan
ini mengajarkan model dan cara penyelesaiaan konflik, ba k
dalam rumah tangga, antarindividu di luar rumah tangga,
antarmasyarakat, bahkan antarnegara. Biasanya mereka yang
berkonflik mengakui dan memaafkan, sehingga tidak sam
pada proses peradilan formal yang tidak menjamin hilangnya
perasaan dendam dan arogan, karena merasa kalah atau
menang.

194
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Hal yang paling berperan dalam berbagai prosesi meud::;:
yang terjadi di Aceh adalah nasehat-naseh'at agafma i
yang disampaikan langsung di hadapan Plhak—p-lh:lai
bertikai oleh fasilitator yang biasanya berasal dari ulg'arl
ulama. Kaum ulama di Aceh memiliki marwah atau kemulian
di hadapan masyarakat Aceh. Karena itu budaya m?uhanda?le;ﬂ
yang difasilitasi oleh para ulama di gampong, sampal
bertahan.

Zulfan, salah satu warga dari desa Teumpok ‘Tfeulxﬂxgoh,
Kecamatan Banda Sakti Kota Lhokseumawe, meru.]m . ama
Aceh sebagai pewaris nabi dan sudah sepantasn?(a du:nulmk-‘arlt
karena ketaatan dan akhlak mulia. “Ulama -dl 'Actah san;;;in
dihormati oleh warga, perkataan mereka merggdl rujukan
tingkah lakunya menjadi tauladan,” kata Zulfan.

Ketika budaya meudamee dilaksanakan .]_:Tara ub;h?;
kharismatik yang ada di setiap desa, hal uot;ﬂ xlnken]; i Sm
pengaruh positif bagi warga yang sedang berk da.mee %
lain, yang memperkuat keistimewaan budaya 1:E1euesajkam i
adalah, bila konflik terjadi lalu tidak ma_mpu chsel ¥
desa, maka akan dibawa ke tingkat mukim. _Im menun; P
bahwa penyelesaian suatu masalah dapzz.lt dlselesalkas setcuan
bertingkat. Mukim sendiri dimaknai sebagai d;e;a )
masyarakat hukum di bawah kecamatan yania ttzr iy
gabungan beberapa gampong yang mempu_nyal s Uk)lrm :
tertentu. Mukim dipimpin oleh imeum mukim (kepala mdlam
dan berkedudukan langsung di bawah camat seperti i
dalam Qanun Aceh No. 10 Tahun 2008 tentang Pemerin

Mukim.
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Warga yang tidak memiliki kekuatan finansial untuk
mendapatkan keadilan, merasa terlindungi dengan adanya
budaya meudamee. “Bayangkan, berapa banyak uang yang
harus dikeluarkan untuk menyewa pengacara, ongkos
transportasi pulang pergi ke pengadilan, serta waktu yang
terbuang,” kata Fatimah, warga Kecamatan Baktiya.

Agar Khilafah Berhenti Berjaya
Oleh: Anang Zakaria, Beritagar Id

ISI Yogyakarta pernah kecolongan. Masjid
kampus ini dijadikan sarang HTI. Seorang
anggota HTI berkisah tentang proses rekrutmen
anggota baru.

DI ujung masa kuliah, Muhammad Alwi Assegaf punya
kesibukan baru. Bukannya menyusun skripsi, tapi ia malah
getol menggalang forum diskusi. "Namanya Ngaji, singkatan
dari Ngasah Jiwo," kata mahasiswa semester VIII Jurusan Seni
Murni ISI Yogyakarta, Jumat, 16 Juni 2017.

Kamaruzzaman, warga Kecamatan Samudera, Kabupaten
Aceh Utara, juga menilai bahwa penyelesaian masalah dengan
budaya meudame dapat memperkuat solidaritas. ”Den_gaﬁ
penyelesaian di tingkat gampong, masalah terselesaikan
dengan baik tanpa ada dendam, dan persaudaraan antarpihak
yang berkonflik dapat terwujud kembali,” kata dia.
'Ngaji' digelar Kamis malam tiap pekan di teras masjid

Pemerintah Daerah dan Pemerintah Pusat perlu memperkuat :
| kampus, Al Muhtar. Sejak dibentuk empat bulan lalu,

peran budaya meudamee melalui desa dan mukim agar
semakin kokoh. Nurdin Ar, Ketua Bidang Peng setida_lmy_angasah jiwo berlangsung 13 kali. Kebanyakan
Pendidikan MAA Aceh mengatakan, peran mukim dan desa pesertanya mahasiswa ISI. Tapi sesekali ada mahasiswa
sebagai satu kesatuan adat harus kembali difungsi kampus lain, juga santri sejumlah pesantren di Yogya, datang
Pasalnya, sudah ada aturan dan undang-undang kekhususa”q, bergabung. Tak kurang dari 30 orang hadir dalam tiap
Aceh yang menentukan hal tersebut. pertemuannya.

Materi kajiannya seputar keislaman: budaya, sejarah, dan figh.
Forumnya berlangsung cair. Alih-alih berbusana muslim,
beberapa peserta malah datang dengan bercelana pendek.
'Sambil merokok juga boleh tapi jaga kebersihan," katanya.

“Semoga meudamee ini menjadi keistimewaan yang tetap terjaga
dmsm:akmbermaknabaglwarp,daaahdannegmtmmtamif
kata Nurdin. |

Kesannya slengean, tapi Ngaji punya aturan tegas. Berdebat
panas boleh asal argumennya jelas. Tak boleh mengkafir-
kafirkan peserta lain yang tak sependapat. Ngaji, kata dia,
dibentuk untuk mengembangkan wacana kritis terhadap
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